ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di MTsN 3
Trenggalek)” ini ditulis oleh Ilham Yahya Romandoni, NIM. 12201183399,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr.
Khoirul Anam, M.Pd.l.

Kata Kunci: Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas, Pandemi Covid-19

Problematika pembelajaran sebagai dampak dari Pandemi Covid-19, tentu
tidak mudah dihadapi oleh seorang guru. Inovasi guru menjadi penting dalam
menghadapi masalah Pandemi Covid-19. Masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran muncul, jika inovasi dari guru rendah. Inovasi guru sangat diperlukan
selama Pandemi Covid-19 untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Bahkan guru yang kesulitan untuk melakukan inovasi dalam
pembelajaran harus berlatih, sebagai aspek yang diperlukan guru dalam melakukan
penilaian pembelajaran. Guru perlu Inovatif dalam penyampaian materi melalui
media pembelajaran, guru juga perlu menyesuaikan dengan jenjang
pendidikan. Sehingga tuntutan guru Pendidikan Agama Islam untuk Inovatif sangat
penting sebagai upaya dalam menanggulangi berhentinya proses pembelajaran
ketika Pandemi Covid-19 yang dilakukan secara tatap muka terbatas di kelas.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Inovasi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pengelolaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pandemi Covid-19
di MTsN 3 Trenggalek? (2) Bagaimana Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pemilihan Media Belajar Pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pandemi
Covid-19 di MTsN 3 Trenggalek? (3) Bagaimana Dampak Inovasi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pandemi Covid-19 di
MTsN 3 Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Sumber datanya yaitu Guru Pendidikan Agama Islam dan
Siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis datanya dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan dan trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Inovasi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Pengelolaan Pembelajaran dengan mempola proses
pembelajaran yang diawali dengan sholat dhuha berjamaah dimasjid, dengan waktu
kurang lebih 30 menit. Selanjutnya pembelajaran dilaksanakan didalam kelas yang
diawali dengan do’a awal pembelajaran, absensi, penjelasan materi pelajaran oleh
guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa dengan bercerita, dan pada akhir
pembelajaran berdo’a, kegiatan pembelajaran dikelas dilaksanakan kurang lebih 30
menit. Dimana untuk proses pembelajaran tatap muka terbatas hanya diikuti
sebagian dari jumlah peserta didik di kelas. (2) Inovasi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pemilihan Media Belajar mengkolaborasikan media berbasis Ilmu
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Teknologi dengan media pada umumnya. Dimana untuk media berbasis limu
Teknologinya E-Learning Madrasah dan WhatsApp Grup, sedangkan media pada
umumnya Power Point. (3) Dampak Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembelajaran yaitu siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, siswa semakin rajin dan semangat
dalam mengikuti pembelajaran, dan siswa termotivasi untuk melakukan penelitian
kajian literatur mengenai materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. (4) Hambatan
Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran ialah siswa yang tidak
mempunyai Handphone dan rumahnya sulit terjangkau sinyal untuk mengakses
media berbasis llmu Teknologi, diberikan solusi dengan mengambil dan
mengumpulkan tugas di Madrasah.
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ABSTRACT

The thesis by the title “Islamic Religious Education Teacher Innovation in
Limited Face-to-face Learning Covid-19 Pandemic (Case Study at MTsSN 3
Trenggalek)” was written by llham Yahya Romandoni, Registered University
Student Number. 12201183399, Study Program Islamic Religious Education,
Faculty of Education and Teaching Science, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University of Tulungagung, Advisor Dr. Khoirul Anam, M.Pd.l.

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Innovation, Limited Face-to-face
Learning, Covid-19 Pandemic

Learning problems as a result of the Covid-19 Pandemic, of course, are not
easy for a teacher to deal with. Teacher innovation is important in dealing with the
Covid-19 Pandemic. Problems in the implementation of learning arise, if the
innovation of the teacher is low. Teacher innovation is very much needed during
the Covid-19 Pandemic to make it easier for students to understand learning
material. Even teachers who find it difficult to innovate in learning must practice,
as an aspect that is needed by teachers in conducting learning assessments. Teachers
need to be innovative in delivering material through learning media, teachers also
need to adjust to the level of education. So that the demands of Islamic Religious
Education teachers for Innovativeness are very important as an effort to overcome
the cessation of the learning process when the Covid-19 Pandemic which is carried
out face-to-face is limited in class.

The focus of research in this thesis were (1) How Was The Innovation of
Islamic Religious Education Teachers in the Management of Limited Face-to-Face
Learning in the Covid-19 Pandemic at MTsN 3 Trenggalek? (2) How Was The
Islamic Religious Education Teacher Innovation in the Selection of Learning Media
in Limited Face-to-Face Learning The Covid-19 Pandemic at MTsN 3 Trenggalek?
(3) How Was The Impact of Islamic Religious Education Teacher Innovation in
Limited Face-to-face Learning The Covid-19 Pandemic at MTsN 3 Trenggalek?

This research uses a descriptive qualitative approach with the type of case
study research. The data sources are Islamic Religious Education Teachers and
Students. Data collection techniques using participatory observation techniques, in-
depth interviews and documentation. The data analysis starts from data collection,
data reduction, data presentation and conclusion drawing. While checking the
validity of the data using participation extension, observation persistence and
triangulation.

The results of this study indicate that (1) Innovation of Islamic Religious
Education Teachers in Learning Management by patterning the learning process
that begins with the dhuha prayer in congregation in the mosque, with a time of
approximately 30 minutes. Furthermore, learning is carried out in the classroom
which begins with the initial prayer of learning, attendance, explanation of the
subject matter by the Islamic Religious Education teacher to students by telling
stories, and at the end of the lesson praying, class learning activities are carried out
for approximately 30 minutes. Where the face-to-face learning process is limited to
only a part of the number of students in the class. (2) Innovation of Islamic
Religious Education Teachers in the Selection of Learning Media collaborates
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technology-based media with media in general. Where for Science-technology-
based media Madrasah E-Learning and WhatsApp Groups, while the media is
generally Power Point. (3) The impact of Islamic Religious Education Teacher
Innovation in Learning is that it is easier for students to understand the subject
matter delivered by Islamic Religious Education teachers, students are more
diligent and enthusiastic in participating in learning, and students are motivated to
conduct literature review research on Islamic Religious Education subject
matter. (4) Barriers to Innovation for Islamic Religious Education Teachers in
Learning are students who do not have cellphones and their homes are difficult to
reach for signals to access technology-based media, given solutions by taking and
collecting assignments at Madrasah.
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